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INTISARI 

Latar Belakang: Hipertensi adalah keadaan meningkatnya tekanan darah sistolik 

lebih besar dari 140 mmHg dan atau  diastolik  lebih besar dari 90 mmHg pada dua 

kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat / 

tenang. Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang membutuhkan 

pengobatan dengan cara mengontrol hipertensinya. Salah satu pengobatan yang 

dilakukan yaitu farmakologi atau minum obat. Sesorang jika ingin patuh minum 

obat diperlukan kepatuhan dimana kepatuhan itu didorong oleh salah satu faktor 

dari dorongan petugas kesehatan yaitu perawat yang memiliki peran penting dalam 

kepatuhan minum obat pasien hipertensi. 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran perawat 

dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas Banguntapan 1 

Bantul. 

 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif non eksperimental dengan 

rancangan cross sectional. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 32 responden 

dengan teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan 

jenis purposive sampling. Analisis statistik menggunakan uji Spearman dengan 

tingkat kepercayaan 95% (α= 0,05). 

 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar peran perawat di Puskesmas 

Banguntapan 1 Bantul dengan kategori baik yaitu sebanyak 20 responden (62,5%). 

Kepatuhan minum obat pasien di Puskesmas Banguntapan 1 dengan kategori baik 

yaitu sebanyak 18 responden (56,3%). Terdapat hubungan yang signifikan antara 

peran perawat dengan kepatuhan minum obat dengan nilai p=0,000 (p<0,05). 

 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara peran perawat dengan 

kepatuhan minum obat pasien hipertensi  di Puskesmas Banguntapan 1. 

 

Kata Kunci: hipertensi, peran perawat, kepatuhan minum obat 
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ABSTRACT 

 

Background: Hypertension is a state of increased systolic blood pressure that is 

greater than 140 mmHg or the diastolic blood pressure that is greater than 90 mmHg 

in two measurements with an interval of five minutes of enough rest/quiet. 

Hypertension is a chronic disease that requires treatments by controlling the 

hypertension. One of the treatments that can be done is pharmacology or medication 

in-take. If someone wishes to be obedient to take medication, he or she is required 

to be compliant influenced by an encouragement factor of health workers including 

nurses who have important roles in medicine in-take compliance of hypertension 

patients. 

 

Objective: This study aims to determine the correlation between the nurses’ role 

and the medicine in-take compliance of hypertension patients in Banguntapan 

Community Health Center 1 Bantul.  

 

Method: This research used a quantitative non-experimental method with a cross-

sectiona design. The total number of samples was 32 respondents using a sampling 

technique called nonprobability sampling, a long with a purposive sampling type. 

The statistical analysis was a Spearman's test with a confidence level of 95% (α = 

0.05). 

 

Results: The results show that most of the nurse’s role in Banguntapan Community 

Health Center 1 Bantul had a good category represented by 20 respondents (62.5%). 

The patients’ medicine in-take compliance in Banguntapan Community Health 

Center 1 Bantul with a category represented by 18 respondents (56.3%). There is a 

significant relationship between the nurses’ role and the medicine in-take 

compliance with p = 0.000 (p <0.05). 

 

Conclusion: There is a significant correlation between the nurses’ role and the 

medicine in-take compliance of hypertension patients at Banguntapan Community 

Health Center 1 Bantul. 
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